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ABSTRAK : Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan, budaya organisasi,
dan self-efficacy terhadap komitmen organisasional pada pegawai pemerintahan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan pengambilan sampel secara purposive sampling atau
berdasarkan kriteria tertentu. Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 76 Pegawai
Negri Sipil di Dinas Kelautan dan Perikanan yang didapatkan dari rumus slovin. Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang dibagikan secara online. Analisis data dilakukan
menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variable
terhadap komitmen organisasional. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) kepemimpinan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional, (2) budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional, dan (3) self-efficacy juga memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Temuan ini menegaskan pentingnya
pengembangan kepemimpinan, penguatan budaya organisasi, dan peningkatan self-efficacy untuk
meningkatkan komitmen pegawai. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi manajemen sumber daya
manusia di instansi pemerintah.

Kata kunci — Budaya Organisasi; Kepemimpinan; Komitmen Organisasional; Self-Efficacy

ABSTRACT : This study was conducted to analyze the influence of leadership, organizational culture, and
self-efficacy on organizational commitment in government employees. This study used a quantitative
approach, with purposive sampling or based on certain criteria. The number of respondents involved in this
study was 76 Civil Servants at the Maritime Affairs and Fisheries Service obtained from the Slovin formula.
Data collection was carried out through the distribution of questionnaires distributed online. Data analysis
was carried out using the Partial Least Square (PLS) approach to determine the influence of each variable on
organizational commitment. The results of the study indicate that (1) leadership has a positive and
significant influence on organizational commitment, (2) organizational culture has a positive and significant
influence on organizational commitment, and (3) self-efficacy also has a positive and significant influence on
organizational commitment. These findings emphasize the importance of leadership development,
strengthening organizational culture, and increasing self-efficacy to increase employee commitment. This
study provides practical implications for human resource management in government agencies.

Keywords — Organizational Culture; Leadership; Organizational Commitment; Self-Efficacy

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia yang berkualitas tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis,
tetapi dengan komitmen organisasional yang dimilikinnya. Menurut Rovita et al., (2024) SDM
menjadi faktor utama yang memengaruhi tingkat komitmen dalam suatu organisasi. Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Timur merupakan instansi pemerintah yang berfokus
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pada pelayanan publik di bidang kelautan dan perikanan memiliki potensi besar karena berada
di wilayah dengan hasil laut melimpah. Namun, dalam dua tahun terakhir, instansi ini
mengalami fluktuasi kehadiran pegawai dan meningkatnya tingkat absensi, terutama pada tahun
2024. Fenomen ini mengindikasikan adanya masalah dalam komitmen pegawai terhadap
organisasi. Hal ini sejalan dengan temuan Pratama dan Dewi, (2020) yang menyatakan bahwa
rendahnya komitmen organisasional tercemin dari tingginya ketidakhadiran pegawai.

Rendahnya komitmen pegawai terhadap organisaisi terlihat dari fluktuasi absensi dalam
bekerja. Salah satu faktor yang memengaruhi kondisi ini adalah kurangnya ketegasan pimpinan
dalam menerapkan aturan kerja yang berlaku. Menurut Anggi et al., (2022) sebagai bagian dari
organisasi, kepemimpinan berperan penting dalam membangun komitmen organisasional
melalui interaksi antar pegawai dan pimpinan. Untuk meningkatkan komitmen organisasional
dibutuhkan faktor budaya yang baik. Budaya organisasi berisi nilai dan aturan yang tumbuh di
dalam organisasi dan digunakan sebagai acuan bago anggota bertindak. Namun, berdasarkan
hasil pra-survei, penerapan budaya organisasi di instansi tersebut belum berjalan secara
maksimal. Beberapa pegawai merasa belum ada norma kerja yang jelas yang bisa membentuk
pola perilaku saat melakukan tugas dan tanggung jawab mereka. Selain itu, pegawai juga
menganggap bahwa aturan di tempat kerja masih kurang tegas, sehingga berdampak pada
rendahnya efektivitas kerja

Salah satu faktor lain yang diduga turut memengaruhi komitmen organisasional adalah
self-efficacy seseorang terhadap kemampuannya. Dari temuan saat wawancara, terlihat bahwa
beberapa pegawai masih merasa kurang percaya diri dalam menyelesaikan pekerjaan. Seperti
tugas-tugas dari atasan sering diselesaikan dengan lambat karena mereka merasa target yang
diberikan terlalu tinggi atau terlalu cepat. Situasi ini membuat pegawai meragukan kemampuan
diri mereka sendiri, yang pada akhirnya berdampak pada hasil kerja yang kurang maksimal. Hal
ini sejalan dengan penelitian Izzah dan Kustini, (2023) yang menyatakan seorang dengan rasa
percaya diri tinggi percaya bahwa merepa mampu melakukan sesuatu. Sebaliknya, seorang
dengan kepercayaan diri rendah cenderung menganggap dirinya tidak mampu mengerjakan
berbagai hal.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh antara kepemimpinan serta
budaya organisasi pada komitmen organisasional. Pada penelitian Maswanto et al.,, (2024)
mengatakan bahwa kepemimpinan dan budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasional. Berbeda dengan temuan Muzandi, (2023)
menunjukkan jika kepemimpinan tidak adanya pengaruh terhadap komitmen organisasional.
Selain itu, studi Dewi et al., (2022) menunjukan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh
positif terhadap komitmen organisasional.

Adapun penelitian sudah dijalankan untuk mengkaji pengaruh self-efficacy terhadap
komitmen organisasional. Temuan dari Naufal et al, (2025) mengatakan bahwa self-efficacy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Tapi berbeda dengan
penelitian Rivaldi et al.,, (2023) bahwa self-efficacy tidak memberikan kontribusi secara nyata
terhadap komitmen organisasional. Ini menunjukkan adanya research gap penelitian yang perlu
dikaji lebih dalam.

Berdasarkan latar belakang yang ada, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana kepemimpinani, budaya organisasi, dan self-efficacy berperan dalam membentuk
komitmen organisasional di lingkungan Dinas Kelautan dan Perikanan. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan dan saran yang bermanfaat untuk membantu
meningkatkan komitmen pegawai di instansi tersebut.
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TINJAUAN PUSTAKA

Komitmen Organisasional

Komitmen organisasional ialah tingkat kepercayaan serta kesetiaan pegawai terhadap tujuan
instansi, yang memengaruhi kepeutusan mereka untuk bertahan atau meninggalkan instansi. Hal ini
sering terlihat dari tingkat kehadiran, di mana rendahnya komitmen dikaikan dengan absensi yang
tinggiWardhana, (2024). Menurut Pranata et al,, (2020) indikator komitmen organisasional yaitu
sebagai berikut : a) disiplin; b) Kerjasama; c) kehadiran; dan d) kepuasan.

Kepemimpinan

Kepemimpinan seperti yang dijelaskan menurut Prayudi et al., (2022) yaitu cara seorang
pemimpin membangun hubungan dan memengaruhi orang lain agar mau bekerja sama untuk
mencapai target yang telah ditetapkan bersama. Menurut Ritonga et al., (2023) mengidentifikasi
lima indaktor sebagai berikut: a) kemampuan analtis; b) keterampilan berkomunikasi; c)
keberanian; d) kemampuan mendengar; e) ketegasan.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi menurut Destrianin dan Swasti, (2025) adalah cara, kebiasaan, dan nilai
yang berlaku di tempat kerja, yang membantu bagaimana pegawai bersikap dan bekerja, agar
mereka bisa menjalankan tugasnya dengan baik. Adapun indikator menurut Inayah dan Rohmah,
(2021) sebagai berikut : a) inovasi dan berani mengambil resiko; b) perhatian terhadap detail; c)
orientasi hasil; d) orientasi orang; e) orientasi tim; f) keagresifan; g) stabilitas.

Self-Efficacy (Kepercayaan Individu)

Self-Efficacy menurut Halim dan Bhramasari, (2025) adalah kepercayaan seseorang terhadap
kemampuannya sendiri dalam menyelesaikan tugas, meraih tujuan, dan menjalani proses yang
diperlukan untuk mendapatkan hasil yang di harapkan. Menurut Fakhar et al., (2022) indikator
untuk mengukur rasa percaya diri yaitu : a) level; b) strength c) generality.

Hubungan Antara Kepemimpinan dan Komitmen Organisasional

Berdasarkan temuan yang dijalankan Sadikin et al, (2024) mengungkapkan bahwa
kepemimpinan memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasional. Hal ini selaras dengan penelitian Yasin et al., (2023) yang menunjukan
kepemimpinan berpengaruh terhadap komitmen organisasional. Dari kedua peneliti tersebut
mengindikasikan semakin baik peran kepemimpinan , semakin tinggi pula kesetiaaan pegawai.
H1 : Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional.

Hubungan Antara Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasional

Temuan yang dilakukan oleh Meizary dan Magdalena, (2024) menyatakan bahwa budaya
organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Hal ini
sesuai dengan penelitian Izati dan Munawaroh, (2025) yang
menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan  signifikan terhadap
komitmen organisasional. Budaya organisasi yang positif akan menaikkan komitmen pegawai
terhadap Perusahaan
H2 : Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional.

Hubungan Antara Self-Efficacy dan Komitmen Organisasional
Mengacu pada studi yang dilakukan Sastia Dewi et al., (2023) mengungkapkan jika self-

efficacy memiliki pengaruh terhadap komitmen organisasional. Sejalan dengan kajian Patadungan
dan Nurhayati, (2024) yang mengungkapkan bahwa self-efficacy memengaruhi secara positif dan
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signifikan terhadap komitmen organisasional. Hasil dari kedua temuan tersebut dikatakan bahwa
semakin tinggi tingkat self-efficacy seorang dalam kemampuannya, maka pegawai akan lebih
komitmennya terhadap organisasi.

H3 : Self-Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional

Qrgamisasi

xX2)

Gambar 1 Kerangka Konseptual

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana data dikumpulkan secara
langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner berbasis skala likert. Populasi dalam
penelitian ini terdiri dari 324 Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diuji menggunakan rumus slovin
dengan tingkat keslaahan 10%, sehingga diperoleh 76 respondedn sebagai sampel penelitian.
Pemilihan responden dilakukan secara selektif dengan menggunakan Teknik purposive sampling,
yakni penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Objek penelitian ini meliputi tiga variabel bebas yaitu kepemimpinan, budaya organisasi, dan
self-efficacy, serta variable terikat yaitu komitmen organisasional. Penelitian ini dilakukan pada Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Timur sebagai subjek penelitian. Data yang dikumpulkan
kemudian dianalisis menggunakan metode SEM-PLS dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS
3.0. Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh langsung maupun tidak langsung antar
variable dalam model konseptual penelitian yang ditampilkan pada gambar 1, yang menjelaskan
hubungan antara kepemimpinan, budaya organisasi, dan self-efficacy terhadap komitmen
organisasional.
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Validitas Konvergen

Uji convergent wvalidity bisa diketahui dari hasil outer loadings dan cross loading yang
ditunjukan pada gambar 2. Sebuah indikator dianggap memiliki realibilitas yang baik jika outer
loading >0,70. Berdasarkan hasil uji menunjukan bahwa indikator dalam setiap variabel memiliki
validitas yang baik, dikarenakan pada hasil outer loading telah memenuhi dan memiliki konstruk
>0,70. Dengan indikator kepemimpinan yang memiliki pengukur paling kuat yaitu keterampilan
berkomunikasi sebesar 0,836. Untuk budaya organisasi nilai yang paling kuat yaitu orientasi tim
memiliki nilai sebesar 0,742. Pengukur self-efficacy paling kuat yaitu level dengan nilai sebesar 0,910.
Selanjutnya pada komitmen organisasional memiliki nilai ukur paling kuat pada kehadiran
sebesar 0,901. Maka dalam uji convergent validity pada penelitian ini telah dinyatakan valid atau
memenubhi convergent validity.

Discriminant validity

Validitas diskriminan dilakukan guna melihat sejauh mana variabel yang diteliti berbeda
dengan variabel lainnya. Berdasarkan hasil pengolahan data cross loading yang menunjukan bahwa
nilai factor loading indikator dalam penelitian ini lebih besar dibandingkan factor loading indikator
terhadap variabel lainnya. Ini menunjukan semua indikator yang digunakan dalam penelitian ini
valid dan sesuai dengan konstruk yang diukur.

Validitas Konvergen

Hasil uji AVE, seluruh nilai AVE >0,5. Hal ini menunjukan bahwa semua variabel memiliki
tingkat validitas yang layak. Nilai AVE pada penelitian ini menunjukan Kepemimpinan (X1)
memiliki nilai 0,608. Budaya Organisasi (X2) memiliki nilai 0,525. Self-efficacy (X3) memiliki nilai
0,756. Dan komitmen organisasional (Y) memiliki nilai 0,752. Uji pada discriminant validity telah
memenuhi dan dinyatakan valid.
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Realibitas Komposit

Nilai composite reliability pada keempat variabel dalam penelitian ini >0,7. Maka dari itu
semua variabel tersebut sudah reliabel karena mampu mengukur konstruk masing-masing secara
konsisten dan dapat dipercaya.

Alfa Cronbach

Pada kemimpinan (X1) mendapatkan nilai 0,841. Budaya organisasi (X2) mendapatkan nilai
0.859. self-efficacy (X3) mendapatkan nilai 0,839. Dan komitmen organisasional (Y) mendapatkan
nilai 0,891. Semua variabel memiliki nilai >0,70, hal ini menunjukan bahwa item-item dalam
instrumen pengukuran sudah stabil dan mampu mengukur konstruk yang sama secara konsisten.

Model Dalam
R-square

Model structural (inner model) dievaluasi dengan menilai seberapa besar varians yang dapat
dijelaskan oleh model yaitu melalui nilai R-Square pada konstruk laten dependen. Selain itu,
digunakan juga ukuran Q-Square untuk mengukur kemampuan predikat model. Diketahui nilai R-
Square yaitu 0,669 termasuk kategori sedang yang memberikan pengaruh 66,9% dari ketiga
variabel. Sementara itu, sisanya 33,1% ada pengaruh dari faktor lain yang tidak di bahas dalam
penelitian ini.

Q-square
Penelitian ini menunjukan nilai sebesar 0,479 yang diklasifikasikan sebagai hubungan yang
kuat, yang menandakan bahwa variabel-variabel bebas dalam studi ini memiliki kemampuan
yang cukup baik dalam memprediksi variabel terikat.

Penguji Hipotesis

Tabel 1 Hasil Estimate For Path Coefficients

Original Sample Standard

L. T Statictics P
Sample Mean Drviation
(IO/STDEVI) Values
(O) (M) (STDEV)
(X1) Kepemimpinan -> (Y)
. - 0.368 0.364 0.086 4.276 0.000
Komitmen Organisasional
(X2) Budaya Organisasi ->
(Y) Komitmen 0.353 0.361 0.077 4.574 0.000
Organisasional
(X3) Self-Efficacy-> (Y)
0.298 0.305 0.083 3.593 0.000

Komitmen Organisasional

Sumber : Data Kuesioner Diolah

Hasil uji hipotesis pada table 1 mengindikasikan bahwa kepemimpinan, budaya organisasi,
dan self-efficacy berpengaruhterhadap komitmen organisasional. H1 kepemimpinan terhadap
komitmen organisasional diterima, karena memiliki path coefficient sebesar 0,368 dengan nilai P
values sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukan nilai positif, serta nilai T-statistic sebesar 4.276 yang
menunjukan hasil siginifikan karena >1,96. Pada H2 budaya oganisasi terhadap komitmen
organisasional diterima, karena memiliki path coefficient sebesar 0,353 dengan nilai P values sebesar
0,000 < 0,05 yang menunjukan nilai positif, serta nilai T-statistic sebesar 4.574 yang menunjukan
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hasil siginifikan karena >1,96. Serta H3 self-efficacy terhadap komitmen organisasional diterima,
karena memiliki path coefficient sebesar 0,298 dengan nilai P values sebesar 0,000 <0,05 yang
menunjukan nilai positif, serta nilai T-statistic sebesar 3.593 yang menunjukan hasil siginifikan
karena>1,96.

Pembahasan
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Komitmen Organisasional

Hasil studi menunjukan bahwa kepemimpinan memiliki kontribusi terhadap komitmen
organisasional pada pegawai dinas. Artinya, semakin baik kualitas kepemimpinan yang
diterapkan, maka semakin tinggi pula tingkat komitmen pegawai terhadap organisasi.
Pada penelitian ini, indikator yang paling kuat pada kepemimpinan adalah keterampilan
berkomunikasi. Pimpinan yang mampu menyampaikan pesan dengan jelas, mendengarkan
masukan, dan menjalin komunikasi yang baik akan lebih mampu meningkatkan komitmen
pegawai. Meskipun keterampilan komunikasi merupakan komponen penting dalam membentuk
komitmen organisasional pegawai, penelitian ini menunjukan kepemimpinan yang diterapkan
oleh dinas belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan komitmen pegawai. Pimpinan
cenderung lebih mendengarkan pendapat pegawai yang dekat secara pribadi dan keputusan
penting sering dibuat tanpa diskusi bersama, sehinngga pegawai merasa tidak dilibatkan yang
menyebabkan menurunkan rasa tanggung jawab dan kepedulian terhadap hasil keputusan yang
telah dibuat. Menurut Diaurridh, (2022) ketika pegawai merasa dihargai dan didengarkan, mereka
akan lebih semangat bekerja dan menunjukan komitmen yang tinggi terhadap organisasi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan Putri et al., (2023) yang menunjukan bahwa kepemimpinan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Selain itu, menurut

Nurillah et al., (2024) menyatakan bahwa kepemimpinan memiliki kontribusi terhadap komitmen
organisasional

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Komitmen Organisasional

Penelitian ini menunjukan bahwa budaya organisasi memiliki kontribusi terhadap
komitmen organisasional, semakin baik dan kuat budaya organisasi yang diterapkan, maka
semakin tinggi pula tingkat komitmen pegawai terhadap organisasi. Ketika budaya terbentuk
dengan baik, seperti adanya nilai-nilai kerja sama, saling menghargai, dan tanggung jawab, maka
pegawai akan merasa lebih terlibat dan berkomitmen untuk mendukung pencapaian tujuan
organisasi. Penelitian ini menunjukan bahwa orientasi tim merupakan indikator terkuat dalam
budaya organisasi. Ketikan pegawai merasakan adanya kerja sama yang baik, saling menghargai
dan adanya dungkan dari rekan kerja serta atasan, akan membuat pegawai menjadi semangat
bekerja dan memperkuat rasa memiliki terhadap organisasi. Namun, kondisi di lapangan
menunjukan bahwa budaya organisasi belum diterapkan secara optimal. Beberapa pegawai masih
mengalami kurangnya dukungan dari atasan maupun rekan kerja, sehingga membuat efektivitas
kerja menjadi menurun. Penguatan nilai-nilai seperti kerja sama tim dan penerapan nilai bersama,
sangat penting dalam meningkatkan komitmen pegawai (Makalikis et al., 2025). Budaya organisasi
yang kuat dan positif dapat menjadi kunci penting dalam membangun komitmen organisasional.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Wardani et al., (2023) yang menunjukan bahwa budaya
organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Selain itu,
menurut Saputra et al, (2023) penelitian ini terbukti secara nyata memengaruhi komitmen
organisasional

Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Komitmen Organisasional

Hasil temuan dari pengujian yang telah dilakukan, menunjukan bahwa self-efficacy memiliki
kontribusi terhadap komitmen organisasional pegawai dinas. Artinya, semakin, tinggi self-efficacy
(rasa percaya diri) pegawai terhadap kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas, maka

http://ejournal.unikama.ac.id Hal | 254



Komitmen Organisasional dipengaruhi Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Self-Efficaccy

semakin tinggi pula tingkat komitmen mereka terhadap organisasi. Penelitian ini menunjukan
bahwa level (tingkat kesulitan tugas) merupakan indikator terkuat dalam self-efficacy. Ketika
pegawai merasa mampu menyelesaikan tugas yang menantang, mereka cenderung memiliki rasa
percaya diri yang tinggi, bertanggung jawab, dan menunjukkan komitmen yang kuat dalam
bekerja. Namun, kondisi di lapangan menunjukan bahwa tidak semua pegawai mempunyaii
tingkat self-efficacy tinggi, meskipun secara latar belakang banyak yang berpendidikan sarjana dan
memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun. Pengalaman dan pendidikan formal ternyata belum
cukup untuk membentuk keyakinan diri pegawai dalam menghadapi tantangan kerja. Semakin
tinggi kemampuan pegawai dalam menghadapi tantangan tugas yang sulit, maka semkain kuat
pula rasa percaya diri (self-efficacy) yang mereka miliki. Self-Efficacy yang tinggi akan mendorong
pegawai untuk menunjukkan komitmen yang lebih tinggi terhadap organisasi (Aheruddin et al.,
2024). Semakin baik self-efficacy yang dibangun pada pegawai, semakin tinggi pula tingkat
komitmen mereka terhadap organisasi. Hasil tersebut sesuai dengan temuan Fakhar et al., (2022)
bahwa self-efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional.
Selain itu, menurut Maria et al., (2021) self-efficacy berkontribusi pada komitmen organisasional.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan, budaya organisasi, dan self-efficacy
memiliki peran penting dalam meningkatkan komitmen pegawai terhadap organisasi. Hal ini
menunjukan semakin baik kepemimpinan yang diterapkan, semakin kuat budaya organisasi yang
dibangung, dan semakin tinggi tingkat self-efficacy pegawai, maka komitmen mereka terhadap
organisasi juga semakin meningkat.

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi manajemen organisasi untuk meningkatkan
komitmen pegawai dengan cara memperkuat kualitas kepemimpinan, menumbuhkan budaya
organisasi yang kolaboratif, dan menyediakan program pelatihan yang mampu meningkatkan self-
efficacy pegawai. Upaya tersebut akan membantu organisasi menciptakan pegawai yang
berorientasi pada peningkatan komitmen organisasional.
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